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ABSTRACT 

 

PERFORMANCE OF Litopenaeus vannamei MAINTAINED IN VARIOUS 

LOWER SALINITIES 

By  

 

Istiqomah 

 

White shrimp is an euryhaline organism that can live in wide salinity water. The 

culture of white shrimp it can lower the risk of environment damage especially the 

green belt and mangrove area. This research was airned to investigate the growth 

of white shrimp (Litopenaeus vannamei) grown in different salinity. It used 12 

styrofoam boxes sized 40 cm x 30 cm x 35 cm. The post larva of white  shrimp 

weight of 0,02 g are used as the sample with 30 larvas in each box. This research 

used completely random design plan with 3 treatments and 4 replicaties salinity 

leve, there were A (5 ppt), B (10 ppt) and C (15 ppt) as long as 35 days and feed 

time twice a day. The vaname shrimp in low salinity did not affect (P>0,05) on the 

vaname growth. However, vaname shrimp tended to get best growth in salinity of 

15 ppt that is 1,292 g/shrimp and survival rate is 93%. 
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ABSTRAK 

 

PERFORMA UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) YANG 

DIPELIHARA PADA BERBAGAI  SALINITAS RENDAH 

 

 

Oleh 

 

Istiqomah 

 

Udang vaname memiliki sifat euryhalin yaitu mampu hidup di perairan dengan 

kisaran salinitas yang luas. Pemeliharaan udang vaname pada salinitas rendah 

diharapkan dapat mengurangi resiko perusakan lingkungan terutama kawasan 

green belt dan ekosistem hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) yang dipelihara pada tingkat salinitas berbeda. Wadah yang digunakan 

adalah Styrofoam box ukuran 40 cm x 30 cm x 35 cm sebanyak 12 buah. Hewan 

uji yang digunakan adalah post larva udang vaname dengan bobot rata-rata 0,02 

g/ekor dengan kepadatan 30 ekor/box. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 3 perlakuan 4 ulangan tingkat salinitas yaitu: (A) salinitas 5 ppt; 

(B) salinitas 10 ppt; (C) 15 ppt selama pemeliharaan 35 hari dengan pemberian 

pakan 2 kali sehari. Udang vaname yang dipelihara pada salinitas rendah tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

udang vaname. Pertumbuhan udang vaname cenderung paling baik pada salinitas 

15 ppt yaitu1,292 g/ekor dengan kelangsungan hidup 93%.  

 

 

Kata kunci: Kelangsungan hidup, Pertumbuhan, Salinitas, Udang Vaname. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu pengembangan 

budidaya yang sangat cocok untuk dilakukan. Beberapa keunggulan dalam 

budidaya udang vaname yaitu: pertumbuhan cepat, hidup pada kolom perairan 

sehingga dapat ditebar dengan densitas tinggi, lebih resisten terhadap kondisi 

lingkungan dan penyakit, dan paling digemari di pasar internasional (Velasco et 

al. 1999). Selain itu udang vaname memiliki sifat eurihalin yaitu mampu hidup di 

lingkungan perairan salinitas rendah dengan kisaran salinitas 0,5 ppt hingga 40 

ppt (Bray et al. 1994). 

 

Prospek budidaya udang vaname pada salinitas yang rendah sangat menjanjikan, 

karena budidaya udang vaname di media salinitas rendah yang jauh dari pantai 

dapat mengurangi resiko perusakan lingkungan terutama kawasan green belt dan 

ekosistem hutan mangrove. Namun budidaya udang vaname pada media salinitas 

rendah memiliki beberapa kendala yaitu, ketersedian bibit udang yang siap tebar 

sangat terbatas, sehingga diperlukan teknologi adaptasinya, karena pada saat 

terjadi penurunan salinitas akan diiringi penurunan alkalinitas dan pH, sehingga 

udang mudah stres, kurang nafsu makan, serta cenderung berkulit tipis (Taqwa et 

al., 2010). 

 

Permasalahan utama yang dihadapi saat ini adalah masih rendahnya tingkat 

sintasan postlarva udang vaname walaupun telah berkembang berbagai metode 

aklimasi kesalinitas rendah (McGraw et al. 2002; Davis et al. 2002; Saoud et al. 

2003). Postlarva udang vaname hanya mampu bertahan hidup saat diaklimasi 

selama 24 jam sampai salinitas terendah 2 ppt (McGraw et al.2002). Tingkat 

sintasan postlarva vaname masih rendah, 48,33 %, ketika  diaklimasi ke salinitas 2 

ppt selama 96 jam (Hanna,2007). 
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Udang vaname mempunyai kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap salinitas 

media yang rendah oleh sebab itu  perlu dilakukan penelitian mengenai 

kemampuan adaptasi udang vaname terhadap salinitas rendah pada media 

budidaya. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis respons pertumbuhan udang vaname yang dipelihara pada 

salinitas berbeda. 

2. Mengkaji tingkat kelulushidupan udang vaname yang dipelihara pada salinitas 

berbeda. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada pembaca mengenai tingkat kelulushidupan udang vaname yang dipelihara 

pada media salinitas rendah. Selain itu dapat diterapkan pada budidaya udang 

vaname yang jauh dari pantai sehingga dapat mengurangi resiko perusakan 

lingkungan terutama ekosistem hutan mangrove.  

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Prospek budidaya udang vaname pada salinitas yang rendah sangat menjanjikan, 

karena budidaya udang vaname di media salinitas rendah yang jauh dari pantai 

dapat mengurangi resiko perusakan lingkungan terutama kawasan green belt dan 

ekosistem hutan mangrove. 

 

Ketersediaan postlarva udang vaname yang siap tebar dengan performa pada 

media bersalinitas rendah masih terbatas jumlahnya, sehingga untuk menunjang 

keberhasilan produksi udang vaname dan meminimalisir terjadinya penyakit di 



3 
 

lahan tambak marjinal dengan tipikal salinitas media yang rendah sangat mutlak 

diperlukan. 

 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penyempurnaan metode yang tepat untuk 

menghasilkan kualitas postlarva udang vaname yang lebih prima untuk 

pemeliharaan di media bersalinitas rendah, sehingga dapat menghasilkan tingkat 

kelulushidupan udang vaname yang baik. Kerangka penilitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian 

 

Budidaya Udang Vaname Ramah Lingkungan  

Memilahara mangrove 

dari green belt 

Jauh dari 

kawasan pantai  

Tidak 

mencemari Laut  

Meminimalisir 

penyakit 

Inland water 

Budidaya udang pada berbagai media  

Kualitas air lebih terjaga Pertumbuhan dan tingkat 

kelulushidupan  

5 ppt 10 ppt 15 ppt 

Pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan optimal  
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertumbuhan Udang Putih 

 Ho = τi = 0 : Diduga pada selang kepercayaan 95%, salinitas media tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan udang vaname. 

 

H1≠ τi ≠ 0 : Diduga pada selang kepercayaan 95%, salinitas media 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan udang vaname. 

 

2. Hipotesis Tingkat Kelulushidupan (SR) Udang Vaname 

 Ho = τi = 0 : Diduga pada selang kepercayaan 95%, salinitas media tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelulushidupan udang 

vaname. 

H1≠ τi ≠ 0 : Diduga pada selang kepercayaan 95%, salinitas media 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelulushidupan udang 

vaname. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perikanan Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret 

2017. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Jenis Alat Ukuran/Ketelitian Jumlah Fungsi 

1 Sterofom Box 40 cm x30 cm x 35 

cm 

12 unit Wadah pemeliharaan 

udang 

2 Timbangan 

digital 

0,01 gram 1 unit Mengukur berat tubuh 

udang 

3 Blower Power 6 watt 1 unit Menyaring air agar 

tetap bersih 

4 DO meter - 1 unit Mengukur kandunga 

oksigen dalam aur 

5 pH meter - 1 unit Mengukur tingkat 

keasaman pada media 

6 Refraktometer Range pengukuran: 

alkohol 0-25% 

1 unit Mengukur salinitas 

10 Tangki 400L 2 unit Menampung air laut 

dan air tawar 

11 Termometer 
0
C 1 unit Mengukur suhu air 

12 Scopenet - 1 unit Mengambil udang saat 

panen 

13 Larva udang PL 13 360 ekor - 

14 Pakan buatan Crumble 1 ppm Pakan udang vaname 

15 Air laut Salinitas 30-35 ppt 400L Media hidup udang 

vaname 

16 Air tawar Salinitas 0,3 ppt 400L Media hidup udang 

vaname 

 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
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2.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 

kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan A = dengan salinitas media 5 ppt 

2. Perlakuan B = dengan salinitas media 10 ppt 

3. Perlakuan C = dengan salinitas media 15 ppt 

Pada penelitian ini salinitas yang digunakan berbeda-beda karena udang vaname 

bersifat eurihalin yaitu dapat hidup pada rentang salinitas yang lebar sehingga 

apakah udang tersebut dapat hidup dengan baik atau tidak dengan salinitas 5, 10, 

dan 15 ppt. 

Penempatan akuarium dalam penelitian dilakukan secara acak (Gambar 4): 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A : Perlakuan Media Salinitas 5 ppt 

B : Perlakuan Media Salinitas 10 ppt 

C : Perlakuan Media Salinitas 15 ppt 

 

Gambar 2. Penempatan bak pemeliharaan selama penelitian 

 

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan formula yang 

dikembangkan oleh Manjtik dan Made (2002)  yaitu: 

 

 

 

B2 B4 A1 

C3 

B3 

B1 C4 A2 

A4 C1 A3 C2 
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Yij = µ + σi + ∑ ij 

Keterangan :Yij = Data pengamatan perlakuan ke-i, Ulangan ke-j 

                          i = Perlakuan akan A, B, C,  

                         j = Ulangan (1, 2, 3, 4) 

                        µ = Rataan umum atau nilai tengah umum 

                        σi = Akibat atau pengaruh pemberian pakan ke-i 

                       ∑ij = Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 

2.4 Prosedur Penelitian 

 

2.4.1 Persiapan  

Styrofoum box yang digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan.  

Styrofoum box yang akan digunakan adalah 1 unit berukuran 40 cm x 60 cm x 40 

cm
 
digunakan sebagai tempat benur udang vaname yang akan diaklimatisasi dan 

12 unit Styrofoum box berukuran 40 cm x 30 cm x 35 cm digunakan sebagai 

media pemeliharaan udang vaname. Benih udang vaname yang akan digunakan 

sebanyak 360 ekor dengan PL 13 yang setiap akuarium berisi 30 benur udang 

vaname. Persiapkan juga air laut, air tawar, instalasi aerasi sebagai penyuplai 

oksigen. 

 

2.5 Pelaksanaan  

2.5.1 Pengenceran Salinitas   

Pengenceran salinitas dilakukan dengan menggunakan formula yang 

dikembangkan oleh Sumeru dan Anna (1992) adalah sebagai berikut: 

Sn = 
(      ) (      )

(     )
 

Keterangan:  

Sn = Salinitas yang dikehendaki (ppt) 

S1 = Salinitas air kolam (ppt) 

S2 = Salinitas air yang ditambahkan (ppt) 

V1 = Volume air kolam (m
3
) 
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V2 = Volume air yang ditambahkan (m
3
) 

 

Perlakuan adaptasi udang vaname dengan salinitas adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan 1 unit  styrofoum box berukuran 40 cm x 60 cm x 40 cm, 

kemudian styrofoum box diisi air dengan volume air 50 liter (salinitas 30 ppt). 

Kemudian disiapkan benih udang berjumlah 360 ekor. Selanjutnya benih udang 

tersebut dimasukkan ke dalam akuarium secara perlahan. Salinitas 30 ppt  ini 

adalah salinitas awal dari perlakuan. Pada tahapan ini disebut dengan tahapan 

aklimatisasi.  

2. Menyiapkan 12 unit  styrofoum box berukuran 40 cm x 30 cm x 35 cm dengan 

masing-masing diisi air dengan volume air 30 liter yang dilengkapi dengan 

aerator. Salinitas awal 30 ppt kemudian diturunkan dengan penambahan air tawar 

yang sudah ditentukan dengan rumus pengenceran salinitas yaitu masing-masing 

terdapat tiga perakuan sebagai berikut: 

a. Perlakuan pertama yaitu empat styrofoum box di isi air dengan salinitas 5 ppt. 

b. Perlakuan kedua yaitu empat styrofoum box di isi air dengan salinitas 10 ppt. 

c. Perlakuan ketiga yaitu empat styrofoum box di isi air dengan salinitas 15 ppt. 

Setelah salinitas diturunkan dengan salinitas yang berbeda dari salinitas awal 30 

ppt tersebut maka proses selanjutnya yaitu memasukkan benih udang putih yang 

berjumlah 30 ekor secara perlahan ke dalam masing-masing styrofoum box. 

3. Setelah dilakukan perlakuan penurunan salinitas masing-masing styrofoum box 

yang berjumlah 12 unit maka benih udang dipelihara selama 35 hari. 

2.5.2 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

 

Benih udang vaname setelah dilakukan perlakuan penurunan salinitas kemudian  

dipelihara selama 35 hari dengan pemberian pakan 2 kali sehari pada pukul 08.00 

dan 16.00 WIB dengan menggunakan metode Blind Feeding Program (pakan 

buatan) yaitu metode pemberian pakan yang biasa diberikan untuk pemberian 

pakan dimana jumlah pakan dapat berubah-ubah tergantung pada tingkat nafsu 

makan udang. 
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2.6 Pengambilan Data   

Pengambilan data yang dilakukan yaitu tingkat kelulushidupan (Survival rate), 

pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak dan pertumbuhan harian), FCR dan 

kualitas air yang meliputi suhu, pH, dan DO (Dissolved oxygen). Pengambilan 

data penjelasannya dapat dilihat di bawah. 

 

Adapun Data yang dikumpulkan selama penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Kelulushidupan (Survival Rate) 

Tingkat kelulushidupan (SR) larva udang vaname dapat dilihat setiap hari dari 

penebaran awal sampai 35 hari pemeliharaan udang vaname. Tingkat 

kelulushidupan (SR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld dkk., 1991) yaitu: 

 

SR = 
  

  
        

Keterangan :  

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt  = Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ekor) 

 

2. Pertumbuhan (Growth rate) 

 

Benih udang vaname dipelihara selama 35 hari, untuk melihat pertumbuhannya 

sebelum penebaran dilakukan pengukuran bobot awal udang sebanyak 10 ekor 

dengan menggunakan timbangan digital. Setelah pemeliharaan udang vaname 

selama 35 hari masing-masing akuarium dilakukan pengukuran bobot akhir 

ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Petumbuhan post larva udang 

putih yang dihitung melalui pertumbuhan berat mutlak dengan metode sebagai 

berikut: 
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a. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak  adalah selisih berat total tubuh udang pada akhir dan 

awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh Effendie (1997). 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan:  

Wm = Pertumbuhan mutlak (g)  

Wt   = Biomassa udang  pada waktu t (g)  

Wo  = Biomassa udang pada awal penelitian (g) 

 

b. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Zonneveld et al., 1991): 

   
     

 
 

Keterangan:  

GR: Laju pertumbuhan harian (g/hari) 

Wt: Berat rata-rata udang pada akhir penelitian (g) 

Wo:Berat rata-rata udang diawal penelitian (g) 

T : Waktu pemeliharaan (hari) 

3. Feed Conversion Ratio (FCR) 

 

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan daging ikan yang dihasilkan. FCR dihitung berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld et al., 1991) yaitu: 

    
 

     
 

Keterangan:  

FCR  = Feed conversion Ratio 

F  = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 

Wt  = Biomassa akhir (g) 

Wo  = Biomassa awal (g) 
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4. Kualitas Air  

 

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian adalah suhu diamati 

sebanyak 3 hari sekali selama pemeliharaan dengan menggunakan thermometer, 

pH diamati sebanyak 3 hari sekali selama pemeliharaan dengan menggunakan pH 

meter, dan dissolved oxygen (DO) diamati sebanyak 3 hari sekali selama 

pemeliharaan dengan menggunakan alat DO meter.  

 

2.7 Analisis Data 

Tingkat kelulushidupan (SR), pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak dan  

pertumbuhan harian/DGR) dan FCR pada pemeliharaan udang putih dianalisis 

dengan menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 

95%. Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata dikakukan uji lanjut Beda 

Nyata Terkecil (BNT) dengan selang kepercayaan 95% (Steel dan Torrie, 1991).  
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada salinitas media yang berbeda pemeliharaan udang vaname tidak 

mempengaruhi pertumbuhan berat mutlak udang vaname.  

2. Pada salinitas media yang berbeda pemeliharaan udang vaname tidak 

mempengaruhi tingkat kelulushidupan udang vaname.  

 

4.2 Saran 

Untuk penelitan selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan 

budidaya  udang vaname di atas salinitas 15 ppt yang dapat memacu pertumbuhan 

dan tingkat kelulushidupan udang vaname.  
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